
Kesejahteraan finansial merupakan suatu 

kondisi ketika individu mampu memenuhi 

kebutuhan hidup pada saat ini maupun di 

masa mendatang, memiliki rasa aman secara 

ekonomi, serta kesiapan dalam menghadapi 

kondisi darurat keuangan. Kesejahteraan 

finansial tidak hanya ditentukan oleh 

besarnya pendapatan yang diperoleh, tetapi 

juga dipengaruhi oleh bagaimana individu 

memandang pola pendapatan, pengeluaran, 

serta kemampuan menabung di masa depan 

(Iqbal et al., 2025). Dengan demikian, 

kesejahteraan finansial berkaitan erat 

dengan kemampuan individu dalam 

mengelola sumber daya keuangan secara 

efektif, mencakup kontrol, tanggung jawab, 

dan pengambilan keputusan finansial yang 

tepat. Kesejahteraan finansial yang rendah 

dapat menghambat individu dalam 

memenuhi kebutuhan dasar seperti biaya 

hidup, pangan, tempat tinggal, dan sandang, 

sehingga berpotensi menurunkan kualitas 

hidup serta memicu kesulitan ekonomi yang 

berkelanjutan.  Selain faktor yang berasal 

dari individu, kesejahteraan finansial juga 

dipengaruhi oleh kondisi ekonomi di 

lingkungan sekitarnya. Keadaan ekonomi 

masyarakat yang kurang stabil dapat 

berdampak pada kondisi keuangan 

keluarga, yang pada akhirnya berpengaruh 

terhadap kemampuan mahasiswa dalam 

memenuhi kebutuhan hidup maupun 

kebutuhan pendidikan. Oleh karena itu, 

kondisi ekonomi Masyarakat perlu 

diperhatikan sebagai salah satu konteks 

dalam memahami tingkat kesejahteraan 

finansial mahasiswa (Salsabila & Hapsari, 

2022). 

 Kesejahteraan finansial generasi 

muda, khususnya mahasiswa, merupakan 

isu penting karena berkaitan dengan 

kemampuan mengelola keuangan, 

memenuhi kebutuhan, dan menghadapi 

tekanan finansial selama pendidikan. 

Mahasiswa perlu mengatur pemasukan 

terbatas, mengendalikan pengeluaran, 

serta mengambil keputusan keuangan 

secara tepat sebagai bekal menuju 

kemandirian finansial dan dunia kerja 

(Faiza & Nayla, 2026). Namun, masih 
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banyak mahasiswa yang belum memiliki 

perencanaan keuangan, dana darurat, dan 

pengendalian pengeluaran yang baik. 

Kondisi tersebut dapat memicu 

kekhawatiran finansial dan perilaku 

konsumtif. Apabila berlangsung terus-

menerus, kebiasaan tersebut berpotensi 

menurunkan kesejahteraan finansial 

mahasiswa dalam jangka pendek maupun 

panjang (Dwiputri & Maulana, 2024). Oleh 

karena itu, kemampuan mengelola keuangan 

secara bijak menjadi faktor penting dalam 

mencapai stabilitas finansial. 

Menurut Meilina (2026), 

penggunaan pinjaman online (pinjol) dan 

PayLater terus meningkat, dengan total 

utang masyarakat mencapai Rp132,3 triliun 

pada November 2025, terdiri atas Rp94,85 

triliun pinjol dan Rp37,44 triliun PayLater. 

Pertumbuhan tersebut menunjukkan bahwa 

kemudahan pembiayaan digital belum 

sepenuhnya diimbangi kemampuan 

pengelolaan keuangan yang baik, khususnya 

pada mahasiswa. Kondisi ini berpotensi 

mencerminkan rendahnya literasi keuangan, 

lemahnya self-control, dan perilaku 

keuangan yang kurang bijak. Penggunaan 

pinjol dan PayLater secara berlebihan dapat 

mendorong konsumsi berulang dan 

penumpukan utang. Tanpa perencanaan 

keuangan yang matang, kondisi tersebut 

berisiko meningkatkan tekanan ekonomi 

serta mengganggu kesejahteraan finansial, 

terutama kelompok dengan literasi 

keuangan rendah (Siti, 2025). 

Dampak meningkatnya penggunaan 

pinjaman online semakin terlihat pada 

kalangan mahasiswa. Survei Lembaga Riau 

Research Center (R2C) terhadap 974 

mahasiswa dari beberapa perguruan tinggi 

di Pekanbaru menunjukkan bahwa 52% 

responden pernah melihat teman dekat 
terlibat judi online, sedangkan 22% 

mengetahui individu yang terjerat pinjaman 

online (AntaraNews, 2023). Fenomena 

tersebut menunjukkan perilaku keuangan 

berisiko yang dapat berdampak negatif 

terhadap kondisi finansial dan masa depan 

generasi muda. OJK Provinsi Riau juga 

menyatakan bahwa pinjaman online 

semakin menyasar mahasiswa, sehingga 

diperlukan peningkatan literasi keuangan 

di perguruan tinggi. Kondisi ini berpotensi 

mengganggu kesejahteraan mahasiswa 

apabila tidak diimbangi kemampuan 

pengelolaan keuangan yang baik. 

Literasi keuangan merupakan 

kemampuan individu dalam memahami 

serta memanfaatkan pengetahuan 

keuangan untuk mengambil keputusan 

yang tepat dalam mengelola keuangan. 

Literasi keuangan tidak hanya berkaitan 

dengan pemahaman konsep keuangan, 

tetapi juga mencakup keterampilan dalam 

mengelola berbagai permasalahan 

finansial yang dapat memengaruhi 

kestabilan kondisi keuangan jangka 

panjang (Salsabila & Hapsari, 2022). 

Sedangkan perilaku keuangan merupakan 

individu yang memiliki tingkat 

kesejahteraan finansial yaitu 

mencerminkan penerapan nyata dari 

perilaku keuangan dalam kehidupan 

sehari-hari, yang terlihat dari bagaimana 

seseorang merencanakan anggaran, 

mengendalikan pengeluaran, 

membiasakan diri menabung, memiliki 

kesadaran untuk berinvestasi, 

memanfaatkan kredit secara bijak dan 

bertanggung jawab serta menjaga 

ketahanan finansial dalam berbagai risiko 

ekonomi (Puspita & Raharjo, 2025). 

Sementara itu Self-control merupakan 

kemampuan individu untuk 

mengendalikan dorongan atau keinginan 

dalam menggunakan finansial, sehingga 

mampu menahan perilaku konsumtif dan 

mengurangi pembelian yang bersifat 

impulsif (Payokwa et al., 2025).    

Penelitian ini penting dilakukan 

saat ini karena mahasiswa sebagai bagian 

dari Generasi Z sedang berada pada tahap 
awal kemandirian finansial, sehingga 

kemampuan dalam mengelola keuangan 

akan sangat menentukan kesejahteraan 

finansial di masa depan. Jika kondisi 

rendahnya literasi keuangan, perilaku 

keuangan yang kurang baik, serta 

lemahnya self-control pada mahasiswa 

dibiarkan, maka akan berisiko mengalami 
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masalah keuangan, seperti kesulitan 

mengelola pengeluaran, rendahnya kesiapan 

finansial, hingga ketidakmampuan 

mencapai kesejahteraan finansial di masa 

depan. Selain itu, mahasiswa dinilai lebih 

relevan untuk dikaji sebagai objek 

penelitian karena memiliki karakteristik 

yang lebih terarah dibandingkan masyarakat 

umum yang memiliki kondisi dan tingkat 

kematangan finansial yang beragam.    

Dalam kerangka Theory of Planned 

Behavior (TPB), perilaku individu 

dijelaskan melalui tiga komponen utama, 

yaitu sikap terhadap perilaku (attitude 

toward behavior), norma subjektif 

(subjective norm), dan persepsi kontrol 

perilaku (perceived behavioral control), 

yang secara bersama-sama membentuk niat 

(intention) dan selanjutnya memengaruhi 

perilaku aktual. Dalam penelitian ini, literasi 

keuangan mencerminkan perceived 

behavioral control, karena tingkat 

pengetahuan dan pemahaman keuangan 

yang dimiliki individu akan meningkatkan 

keyakinan terhadap kemampuannya dalam 

mengelola keuangan secara efektif. Self-

control berperan sebagai faktor pengendali 

internal yang memengaruhi kemampuan 

individu dalam menahan dorongan 

konsumtif, mengatur pengeluaran, serta 

mengambil keputusan keuangan secara 

rasional, sehingga turut membentuk niat 

untuk berperilaku keuangan yang baik (Sava 

& Trihantoyo, 2024). Selanjutnya, perilaku 

keuangan merupakan bentuk actual 

behavior yang tercermin dari kebiasaan 

individu dalam merencanakan, mengelola, 

dan menggunakan keuangan secara 

bertanggung jawab. Perilaku tersebut pada 

akhirnya berdampak pada kesejahteraan 

finansial, yaitu kondisi ketika individu 

mampu memenuhi kebutuhan keuangan saat 
ini dan masa depan, merasa aman secara 

finansial, serta memiliki kontrol terhadap 

kondisi keuangannya. Dengan demikian, 

seluruh variabel dalam penelitian ini saling 

terintegrasi dalam kerangka Theory of 

Planned Behavior (TPB) sebagai faktor 

pengetahuan dan kontrol, perilaku aktual, 

serta hasil akhir dari proses pengambilan 

keputusan keuangan yang terencana 

(Arifin, 2026). 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

asosiatif kausal untuk menganalisis 

pengaruh literasi keuangan, perilaku 

keuangan, dan self-control terhadap 

kesejahteraan finansial mahasiswa. 

Penelitian dilaksanakan di Universitas 

Muhammadiyah Riau dengan populasi 

10.357 mahasiswa aktif tahun akademik 

2025/2026. Sampel ditentukan 

menggunakan convenience sampling dan 

rumus Slovin dengan margin of error 5%, 

sehingga diperoleh 385 responden. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner secara 

offline dan online menggunakan Google 

Form melalui WhatsApp. Instrumen 

penelitian menggunakan skala Likert lima 

poin, dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 

(sangat setuju). Data dianalisis secara 

statistik untuk menguji hipotesis dan 

mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap kesejahteraan 

finansial mahasiswa. 

 

HASIL  

Tabel 1. Profil Responden 
Jumlah Sampel 

Jenis Kelamin 

385 100% 

Pria 100  25.97% 

Wanita 285 74.03% 

Jumlah 385 100% 

Usia   

18-19 tahun 106  27.53% 

20-21 tahun                        

134   

34.81% 

22-23 tahun  122 31.69% 

> 23 tahun 23 5.97% 

Jumlah 385 100% 

Program Studi/Fakultas   

Fakultas Teknik    22 5.71% 

Fakultas MIPA dan Kesehatan 73 18.96% 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis  100 25.97% 

Fakultas Ilmu Komputer 

Fakultas Ilmu Komunikasi 

Fakultas Keguruan dan 

Pendidikan 

Fakultas Studi Islam 

Fakultas Ilmu Hukum 

Fakultas kedokteran 

68 

31 

13 

44 

14 

2 

17.66% 

8.05% 

3.38% 

11.43% 

3.64% 

0.52% 
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Jumlah 385 100% 

Status Tempat Tinggal   

Bersama Orang Tua 188 48.83% 

Kost/Kontrak 170 44.16% 

Asrama 3 0,78% 

Lainnya 24 6.23% 

Jumlah 385 100% 

Rata Uang 

Saku/Pendapatan per Bulan 

  

<Rp500.000 76 19.74% 

Rp500.000 – Rp.1.000.000 158 41.04% 

Rp1.000.000 – Rp.2.000.000 

Rp2.000.000 – Rp3.000.000 

90 

38 

23.38% 

9.87% 

>Rp3.000.000 23 5.97% 

Jumlah 385 100% 

Sumber: Data Olahan, 2026 

  Berdasarkan Tabel diatas, 

responden dalam penelitian ini didominasi 

oleh mahasiswa perempuan sebanyak 285 

orang (74,03%) dari total 385 responden. 

Berdasarkan usia, mayoritas responden 

berada pada rentang 20–21 tahun sebanyak 

134 orang (34,81%), yang menunjukkan 

bahwa sebagian besar merupakan mahasiswa 

aktif. Ditinjau dari fakultas, responden 

terbanyak berasal dari Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis sebanyak 100 orang (25,97%), 

meskipun penelitian ini melibatkan 

mahasiswa dari seluruh fakultas di 

Universitas Muhammadiyah Riau. 

Berdasarkan status tempat tinggal, sebagian 

besar responden tinggal bersama orang tua 

sebanyak 188 orang (48,83%). Sementara itu, 

berdasarkan uang saku atau pendapatan per 

bulan, mayoritas responden memiliki kisaran 

Rp500.000–Rp1.000.000 sebanyak 158 orang 

(41,04%). Karakteristik tersebut memberikan 

gambaran umum mengenai profil responden 

yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 

 

Hasil Uji Deskriptif  

Tabel 2. Uji Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Kesejahteraan 

Finansial 

385 23 40 31.72 3.267 

Literasi Keuangan 385 20 35 26.49 2.598 

Perilaku Keuangan 385 12 25 19.68 2.306 

Self-Control 385 12 25 19.46 2.357 

Valid N (listwise) 385     

Sumber: Data Olahan, 2026 

 Berdasarkan hasil analisis statistik 

deskriptif, variabel literasi keuangan memiliki 

nilai rata-rata (mean) sebesar 26,49 dengan 

standar deviasi 2,598. Variabel perilaku 

keuangan memperoleh nilai rata-rata sebesar 

19,68 dengan standar deviasi 2,306, 

sedangkan variabel self-control memiliki 

nilai rata-rata sebesar 19,46 dengan standar 

deviasi 2,357. Sementara itu, variabel 

kesejahteraan finansial memiliki nilai rata-

rata sebesar 31,72 dengan standar deviasi 

3,267. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

secara umum mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Riau memiliki tingkat 

literasi keuangan, perilaku keuangan, self-

control, dan kesejahteraan finansial yang 

berada pada kategori baik. Selain itu, nilai 

standar deviasi pada seluruh variabel lebih 

kecil dibandingkan nilai rata-ratanya, yang 

mengindikasikan bahwa penyebaran data 

relatif homogen.  

 

Hasil Uji Validitas  

Tabel 3. Uji Validitas Variabel Literasi 

Keuangan 
No. r-hitung r-tabel Sig. (2-

tailed) 

Kesimpulan 

1 0,507 0,1000 0,000 Valid 

2 0,524 0,1000 0,000 Valid 

3 0,593 0,1000 0,000 Valid 

4 0,568 0,1000 0,000 Valid 

5 0,597 0,1000 0,000 Valid 

6 0,523 0,1000 0,000 Valid 

7 0,545 0,1000 0,000 Valid 

Sumber: Data Olahan, 2026 

 Berdasarkan hasil uji validitas pada 

variabel literasi keuangan yang terdiri atas 5 

pertanyaan dinyatakan valid. Hal ini dilihat 

dari nilai signifikansi yang lebih kecil dari 

0.05 serta nilai r-hitung lebih besar daripada 

r-tabel. 

 

 Tabel 4.  Uji Validitas Variabel Perilaku  

Keuangan 
Pertanyaan r-

hitung 

r-tabel Sig (2-

tailed) 

Kesimpulan 

1 0.490 0.1000 0.000 Valid 

2 0.616 0.1000 0.000 Valid 

3 0.653 0.1000 0.000 Valid 

4 0.725 0.1000 0.000 Valid 

5 0.643 0.1000 0.000 Valid 

Sumber: Data Olahan, 2026 
 Berdasarkan hasil uji validitas pada 

variabel perilaku keuangan yang terdiri atas 

5 pertanyaan dinyatakan valid. Hal ini dilihat 

dari nilai signifikansi yang lebih kecil dari 
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0.05 serta nilai r-hitung lebih besar daripada r-

tabel. 

 

Tabel 5. Uji Validitas Variabel Self-

Control 
Pertanyaan r-

hitung 

r-tabel Sig (2-

tailed) 

Kesimpulan 

1 0.559 0.1000 0.000 Valid 

2 0.558 0.1000 0.000 Valid 

3 0.717 0.1000 0.000 Valid 

4 0.671 0.1000 0.000 Valid 

5 0.665 0.1000 0.000 Valid 

Sumber: Data Olahan, 2026 

Berdasarkan hasil uji validitas pada 

variabel self-control yang terdiri atas 5 

pertanyaan dinyatakan valid. Hal ini dilihat 

dari nilai signifikansi yang lebih kecil dari 

0.05 serta nilai r-hitung lebih besar daripada r-

tabel. 
 

Tabel 6. Uji Validitas Variabel 

Kesejahteraan Finansial 
No. r-hitung r-tabel Sig. (2-

tailed) 

Kesimpulan 

1 0,448 0,1000 0,000 Valid 

2 0,627 0,1000 0,000 Valid 

3 0,575 0,1000 0,000 Valid 

4 0,550 0,1000 0,000 Valid 

5 0,540 0,1000 0,000 Valid 

6 0,613 0,1000 0,000 Valid 

7 0,583 0,1000 0,000 Valid 

8 0,594 0,1000 0,000 Valid 

Sumber: Data Olahan, 2026 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh 

bahwa hasil pada variabel kesejahteraan 

finansial dinyatakan valid untuk semua 

pertanyaan. Hal ini dilihat dari nilai 

signifikansi yang lebih kecil dari 0.05 serta 

nilai r-hitung lebih besar daripada r-tabel. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh 

pertanyaan pada kuesioner penelitian ini layak 

untuk digunakan dalam penelitian 

selanjutnya. 

Tabel 7. Reabilitas 
Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Nilai 

Kritis 

Kesimpulan  

X1 0.613 0.60 Reliabel 

X2 0.614 0.60 Reliabel 

X3 

Y 

0.641 

0.698 

0.60 

0.60 

Reliabel 

Reliabel 

Sumber: Data Olahan, 2026 

 

Uji Asumsi Klasik 
Hasil Uji Normalitas Data 

 Uji normalitas juga dilakukan 

menggunakan metode One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui 

apakah data residual pada model regresi 

berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya 

didasarkan pada nilai signifikansi (Asymp. 

Sig. (2-tailed)). Apabila nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05, maka residual 

dinyatakan berdistribusi normal. 

Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang 

dari 0,05, maka residual tidak berdistribusi 

normal dan diperlukan penyesuaian terhadap 

data maupun model regresi (Purba et al., 

2021). 

 

Tabel 8. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

Sumber: Data Olahan, 2026 

 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Tabel 9. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Literasi 

Keungan 

.809 1.236 

Perilaku 

Keuangan 

.931 1.074 

Self-Control .785 1.274 

Sumber: Data Olahan, 2026 

  Berdasarkan hasil uji 

multikolinearitas pada tabel diatas bahwa 

seluruh variabel independen memiliki nilai 

Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil 

dari 10. Hal tersebut membuktikan bahwa 

tidak terdapat hubungan yang 

multikolinearitas antar variabel. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat korelasi yang tinggi antarvariabel 

independen, sehingga seluruh variabel bebas 

dalam penelitian ini layak digunakan dalam 

analisis regresi (Purba et al., 2021). 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 385 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

2.77347359 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .024 

Positive .024 

Negative -.023 

Test Statistic .024 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 10. Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) 1.651 1.080  1.528 .127 

Literasi 

Keuangan 

.044 .037 .069 1.214 .225 

Perilaku 

Keuangan 

-.009 .038 -.012 -.234 .815 

Self-Control -.022 .041 -.032 -.549 .583 

a. Dependent Variable: Abs_Res 

Sumber: Data Olahan, 2026 

 Berdasarkan hasil uji 

heteroskedastisitas diatas, maka diketahui 

bahwa seluruh variabel independen memiliki 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa model regresi 

tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. 

Dengan demikian, varians residual pada setiap 

pengamatan bersifat relatif konstan sehingga 

model regresi telah memenuhi salah satu 

asumsi klasik dan layak digunakan untuk 

analisis lebih lanjut. 

 

Hasil Uji regresi Linear Berganda  

Tabel 11. Uji regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error 

Beta 

1 (Constant) 11.206 1.799  6.231 .000 

Literasi 

Keuangan 

.380 .061 .302 6.243 .000 

Perilaku 

Keuangan 

.147 .064 .104 2.308 .022 

Self-Control .388 .068 .280 5.707 .000 

a. Dependent Variable: Y.Total 

Sumber: Data Olahan, 2026 

 

Hasil Uji t (uji parsial) 
Tabel 12. Uji t (uji parsial) 

Variabel t-

hitung 

t-tabel Sig. Kesimpulan 

X1 

 

X2 

6.243 

 

2.308 

1.9662 

 

1.9662 

0,000 

 

0,022 

Berpengaruh 

signifikan 

Berpengaruh 

signifikan 

X3 5.707 1.9662 0,000 Berpengaruh 

signifikan 

Sumber: Data Olahan, 2026 

 Berdasarkan tabel hasil uji t (uji 

parsial) diatas, diketahui bahwa masing-

masing variabel independen memiliki 

pengaruh terhadap kesejahteraan finansial 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Riau. Variabel literasi keuangan 

menunjukkan nilai t-hitung > t-tabel yaitu 

sebesar 6,243 > 1.9662 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 

dan dinyatakan H1 diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesejahteraan finansial mahasiswa. 

Selanjutnya, variabel perilaku keuangan 

memiliki nilai t hitung > t-tabel yaitu sebesar 

2,308 > 1.9662 dengan tingkat signifikansi 

0,022 yang juga lebih kecil dari 0,05 dan 

dinyatakan H1 diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa perilaku keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesejahteraan finansial mahasiswa. 

Sementara itu, variabel self-control 

menunjukkan nilai t hitung > t-tabel yaitu 

sebesar 5,707 > 1.9662 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 

dan dan dinyatakan H1 diterima, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa self-control 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesejahteraan finansial mahasiswa. Dengan 

demikian, hasil uji t menunjukkan bahwa 

secara parsial variabel independen yaitu 

literasi keuangan, perilaku keuangan, dan 

self-control berpengaruh signifikan terhadap 

kesejahteraan finansial pada mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Riau. 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 13. Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .662a .439 .434 2.558 

a. Predictors: (Constant), X3.Total, X2.Total, X1.Total 

b. Dependent Variable: Y.Total 

Sumber: Data Olahan, 2026 

  Berdasarkan Tabel 4.13 di atas, 

diperoleh nilai R Square sebesar 0,439 dan 

Adjusted R Square sebesar 0,434. Nilai R 

Square sebesar 0,439 menunjukkan bahwa 
sebesar 43,9% variasi kesejahteraan 

finansial mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Riau dapat dijelaskan oleh 

variabel independen dalam penelitian ini, 
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yaitu literasi keuangan, perilaku keuangan, 

dan self-control. Sementara itu, nilai Adjusted 

R Square sebesar 0,434 menunjukkan bahwa 

setelah disesuaikan dengan jumlah variabel 

independen dan jumlah sampel penelitian, 

sebesar 43,4% variasi kesejahteraan finansial 

masih dapat dijelaskan oleh model regresi. 

Adapun sisanya sebesar 56,6% dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian 

yang tidak diteliti. Dengan demikian, model 

regresi dalam penelitian ini memiliki 

kemampuan menjelaskan variabel dependen 

sebesar 43,9%, sedangkan pengaruh variabel 

lain di luar model masih relatif lebih besar. 

 

PEMBAHASAN 

H1: Literasi Keuangan Berpengaruh 

positif Terhadap Kesejahteraan Finansial 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

literasi keuangan berpengaruh positif terhadap 

kesejahteraan finansial mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Riau. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa secara umum mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Riau memiliki 

tingkat literasi keuangan yang baik. Kondisi 

tersebut tercermin dari kemampuan 

mahasiswa dalam memahami konsep dasar 

keuangan, mengelola pendapatan, menyusun 

anggaran, mempertimbangkan kebutuhan 

sebelum melakukan pembelian, serta 

memahami pentingnya menabung dan 

mempersiapkan kebutuhan keuangan di masa 

mendatang. Kemampuan tersebut membantu 

mahasiswa dalam mengambil keputusan 

keuangan yang lebih bijaksana sehingga dapat 

mengelola keuangan secara efektif dan 

mencapai tingkat kesejahteraan finansial yang 

lebih baik. 

  Temuan penelitian ini dapat dijelaskan 

melalui Theory of Planned Behavior (TPB) 

yang dikemukakan oleh Ajzen (1991), di 
mana literasi keuangan berkaitan dengan 

komponen attitude toward behavior. 

Pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki 

mahasiswa mengenai pengelolaan keuangan 

akan membentuk sikap positif terhadap 

pentingnya mengelola keuangan secara 

bijaksana. Sikap tersebut kemudian 

mendorong munculnya niat (intention) untuk 

menerapkan perilaku keuangan yang baik, 

seperti membuat anggaran, mengendalikan 

pengeluaran, menyisihkan sebagian 

pendapatan untuk ditabung, serta 

mempertimbangkan manfaat dan risiko 

sebelum mengambil keputusan keuangan. 

Perilaku tersebut pada akhirnya 

berkontribusi dalam meningkatkan 

kesejahteraan finansial mahasiswa. 

  Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Arifin, 2026) yang menyatakan 

bahwa literasi keuangan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kesejahteraan 

finansial. Penelitian tersebut menjelaskan 

bahwa individu yang memiliki tingkat 

literasi keuangan yang baik cenderung 

mampu mengelola keuangan secara lebih 

efektif, mengambil keputusan keuangan 

yang tepat, serta memiliki perencanaan 

keuangan yang lebih baik. Selain itu, 

penelitian (Fahmi, 2024) juga menunjukkan 

bahwa peningkatan literasi keuangan akan 

membantu individu dalam mengendalikan 

pengeluaran, meningkatkan kebiasaan 

menabung, dan menghindari keputusan 

keuangan yang kurang tepat sehingga 

berdampak pada meningkatnya 

kesejahteraan finansial. 

  Temuan ini juga didukung oleh 

penelitian  (Ramadhania & Krisnawati, 

2024) dan (Nawang et al., 2024) yang 

menyimpulkan bahwa literasi keuangan 

merupakan salah satu faktor penting yang 

memengaruhi kesejahteraan finansial. 

Individu yang memiliki pemahaman 

keuangan yang baik cenderung lebih siap 

dalam menghadapi berbagai kondisi 

keuangan, mampu mengelola pendapatan 

secara optimal, serta memiliki perencanaan 

keuangan yang lebih matang. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini semakin 

memperkuat bukti empiris bahwa literasi 
keuangan memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan finansial 

mahasiswa serta mendukung Theory of 

Planned Behavior yang menjelaskan bahwa 

sikap dan keyakinan individu akan 

memengaruhi perilaku yang dilakukan. 
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H2: Perilaku Keuangan Berpengaruh 

positif Terhadap Kesejahteraan Finansial 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perilaku keuangan berpengaruh positif 

terhadap kesejahteraan finansial mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Riau. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa secara umum mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Riau telah 

memiliki perilaku keuangan yang baik dalam 

mengelola keuangan sehari-hari. Kondisi 

tersebut tercermin dari kebiasaan mahasiswa 

dalam menyusun anggaran, menganalisis 

kondisi keuangan sebelum melakukan 

pembelian, berbelanja sesuai dengan 

anggaran yang telah ditetapkan, menabung 

secara teratur untuk mencapai tujuan 

keuangan di masa mendatang, serta 

meningkatkan jumlah tabungan ketika 

memiliki pendapatan yang lebih besar. 

Perilaku tersebut menunjukkan bahwa 

mahasiswa telah mampu mengelola keuangan 

secara bertanggung jawab sehingga dapat 

memenuhi kebutuhan saat ini tanpa 

mengabaikan perencanaan keuangan di masa 

depan. Dengan demikian, perilaku keuangan 

yang baik akan membantu mahasiswa 

mencapai tingkat kesejahteraan finansial yang 

lebih baik. 

  Temuan penelitian ini dapat dijelaskan 

melalui Theory of Planned Behavior (TPB) 

yang dikemukakan oleh Ajzen (1991), di 

mana perilaku keuangan berkaitan dengan 

komponen behavioral intention. Niat yang 

dimiliki mahasiswa untuk mengelola 

keuangan secara bijaksana akan mendorong 

terbentuknya perilaku keuangan yang positif, 

seperti membuat anggaran, mengendalikan 

pengeluaran, menabung secara rutin, serta 

menggunakan pendapatan sesuai dengan 

kebutuhan dan prioritas. Niat tersebut 

kemudian diwujudkan dalam perilaku nyata 
yang mampu membantu mahasiswa 

mengelola keuangan secara efektif sehingga 

dapat meningkatkan kesejahteraan finansial. 

  Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian  (Arifin, 2026) yang menyatakan 

bahwa perilaku keuangan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kesejahteraan 

finansial. Penelitian tersebut menjelaskan 

bahwa individu yang memiliki perilaku 

keuangan yang baik cenderung lebih mampu 

mengelola pendapatan, mengendalikan 

pengeluaran, serta mengambil keputusan 

keuangan secara tepat. Selain itu, penelitian 

(Prameswari et al., 2023) juga menunjukkan 

bahwa perilaku keuangan yang baik akan 

membantu individu dalam membangun 

kebiasaan menabung, menyusun 

perencanaan keuangan, serta menghindari 

pengeluaran yang tidak diperlukan sehingga 

berdampak pada meningkatnya 

kesejahteraan finansial. 

  Temuan ini juga didukung oleh 

penelitian (Ramadhania & Krisnawati, 

2024) yang menyimpulkan bahwa perilaku 

keuangan merupakan salah satu faktor 

penting yang memengaruhi kesejahteraan 

finansial. Individu yang mampu menerapkan 

perilaku keuangan secara disiplin cenderung 

lebih mudah mencapai tujuan keuangan, 

menjaga stabilitas kondisi keuangan, serta 

mempersiapkan kebutuhan di masa yang 

akan datang. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini semakin memperkuat bukti 

empiris bahwa perilaku keuangan memiliki 

peran penting dalam meningkatkan 

kesejahteraan finansial mahasiswa serta 

mendukung Theory of Planned Behavior 

yang menjelaskan bahwa niat dan perilaku 

individu akan memengaruhi hasil yang 

diperoleh. 

 

H3: Self-control Berpengaruh positif 

Terhadap Kesejahteraan Finansial 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

self-control berpengaruh positif terhadap 

kesejahteraan finansial mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Riau. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa secara umum 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
Riau memiliki kemampuan pengendalian 

diri yang baik dalam mengelola keuangan. 

Kondisi tersebut tercermin dari kemampuan 

mahasiswa dalam mengendalikan keinginan 

untuk membeli sesuatu yang tidak 

dibutuhkan, mempertimbangkan manfaat 

sebelum melakukan pembelian, 

menghindari perilaku konsumtif, serta 
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mampu mengutamakan kebutuhan 

dibandingkan keinginan. Kemampuan 

tersebut membantu mahasiswa dalam 

mengambil keputusan keuangan secara lebih 

rasional sehingga penggunaan pendapatan 

atau uang saku menjadi lebih efektif dan pada 

akhirnya mampu meningkatkan kesejahteraan 

finansial. 

  Temuan penelitian ini dapat dijelaskan 

melalui Theory of Planned Behavior (TPB) 

yang dikemukakan oleh Ajzen (1991), di 

mana self-control berkaitan dengan 

komponen perceived behavioral control. 

Kemampuan mahasiswa dalam 

mengendalikan diri akan membentuk 

keyakinan bahwa mereka mampu mengontrol 

perilaku ketika mengambil keputusan 

keuangan. Keyakinan tersebut kemudian 

mendorong mahasiswa untuk lebih berhati-

hati dalam menggunakan uang, menghindari 

pengeluaran yang tidak diperlukan, serta tetap 

konsisten dalam menerapkan kebiasaan 

keuangan yang baik. Perilaku tersebut pada 

akhirnya berkontribusi dalam meningkatkan 

kesejahteraan finansial mahasiswa. 

  Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Payokwa et al., 2025) yang 

menyatakan bahwa self-control berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kesejahteraan 

finansial. Penelitian tersebut menjelaskan 

bahwa individu yang memiliki tingkat self-

control yang baik cenderung mampu 

mengendalikan perilaku konsumtif, mengatur 

prioritas keuangan, serta mengambil 

keputusan keuangan secara lebih rasional. 

Selain itu, penelitian (Siregar et al., 2026) juga 

menunjukkan bahwa kemampuan 

mengendalikan diri akan membantu individu 

dalam mengontrol pengeluaran, menjaga 

kondisi keuangan tetap stabil, serta 

menghindari keputusan keuangan yang 

kurang tepat sehingga berdampak pada 
meningkatnya kesejahteraan finansial. 

  Temuan ini juga didukung oleh 

penelitian (Aprillia et al., 2024) dan (Sava & 

Trihantoyo, 2024) yang menyimpulkan 

bahwa self-control merupakan salah satu 

faktor penting yang memengaruhi 

kesejahteraan finansial. Individu yang 

memiliki kemampuan pengendalian diri yang 

baik cenderung lebih mampu mengatur 

penggunaan uang secara bijaksana, 

menghindari pembelian impulsif, serta 

menyusun prioritas keuangan sesuai dengan 

kebutuhan. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini semakin memperkuat bukti 

empiris bahwa self-control memiliki peran 

penting dalam meningkatkan kesejahteraan 

finansial mahasiswa serta mendukung 

Theory of Planned Behavior yang 

menjelaskan bahwa keyakinan individu 

terhadap kemampuan mengendalikan 

perilakunya akan memengaruhi tindakan 

dan hasil yang diperoleh. 

 

SIMPULAN  

Adapun kesimpulan yang dapat di 

tarik dari hasil penelitian, sebagai berikut: 

1) Literasi keuangan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kesejahteraan 

finansial mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Riau. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa semakin baik 

tingkat literasi keuangan yang dimiliki 

mahasiswa, maka semakin baik pula 

kemampuan mereka dalam mengelola 

keuangan, mengambil keputusan 

keuangan secara bijaksana, serta 

merencanakan keuangan untuk 

memenuhi kebutuhan saat ini maupun di 

masa mendatang. Oleh karena itu, literasi 

keuangan menjadi salah satu faktor yang 

berperan dalam meningkatkan 

kesejahteraan finansial mahasiswa.  

2) Perilaku keuangan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kesejahteraan 

finansial mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Riau. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang 

mampu menerapkan perilaku keuangan 

yang baik, seperti mengelola pengeluaran 

secara bijaksana, menabung secara rutin, 
dan menyusun perencanaan keuangan, 

cenderung memiliki kondisi keuangan 

yang lebih teratur dan stabil. Dengan 

demikian, perilaku keuangan yang baik 

berkontribusi dalam meningkatkan 

kesejahteraan finansial mahasiswa.  

3) Self-control berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesejahteraan 
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finansial mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Riau. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan 

mahasiswa dalam mengendalikan diri 

ketika mengambil keputusan keuangan 

membantu mereka membedakan antara 

kebutuhan dan keinginan, menghindari 

perilaku konsumtif, serta menggunakan 

pendapatan secara lebih bijaksana. Oleh 

karena itu, self-control menjadi salah satu 

faktor yang mendukung tercapainya 

kesejahteraan finansial mahasiswa. 
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